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Abstrak

Produksi ASI yang dihasilkan memiliki kandungan gizi yang dapat membantu proses pertumbuhan
dan perkembangan bayi. Rendahnya pemberian ASI disebabkan oleh produksi ASI yang kurang.
Menurut data Profil Kesehatan Jember, pada tahun 2023 di Wilayah Puskesmas Jelbuk memiliki
cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia <6 bulan yaitu 48,9%. Hal ini masih belum mencapai
target jika dibandingkan dengan target cakupan ASI eksklusif yaitu sebesar 80%. Cakupan ASI tidak
bisa tercapai disebabkan oleh salah satunya ialah produksi ASI yang kurang. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan kepada Bidan Rohima, A.Md.Keb selaku Bidan Koordinator di
Puskesmas Jelbuk mengatakan bahwa 10 ibu menyusui, 7 diantaranya tidak bisa memberikan ASI
dikarenakan produksi ASI ibu yang kurang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan
produksi ASI sebelum dan sesudah pemberian sari kacang hijau pada ibu nifas di Puskesmas Jelbuk
Kabupaten Jember. Metode penelitian menggunakan kuantitatif dengan desain pre experiment, the
one group pretest-posttest design. Populasi dalam penelitian ini seluruh ibu nifas di Puskesmas Jelbuk
sebanyak 38 ibu nifas. Pengambilan sampel menggunakan teknik Acindental Sampling sebanyak 16
ibu nifas. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi. Analisa data univariat menggunakan
distribusi frekuensi dan analisa data bivariat menggunakan Paired Sample T-test. Hasil penelitian ini
menunjukkan rata-rata produksi ASI sebelum pemberian sari kacang hijau yang dilihat dari hasil
penimbangan berat badan bayi pada 16 responden ibu nifas, yakni sebesar 3229,7 gr, rata-rata
produksi ASI sesudah pemberian sari kacang hijau selama 7 hari berturut-turut sebanyak 500 ml/hari
yang dilihat dari hasil penimbangan berat badan bayi terdapat peningkatan, yakni sebesar 3554,4 gr,
selisih rata-rata sebelum dan sesudah pemberian sari kacang hijau yang dilihat dari hasil penimbangan
berat badan bayi sebesar 324,7 gr. Hasil dari uji Paired Sample T-test menunjukkan nilai p-value
0,000 (p-value 0,000<a 0,05), maka Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan produksi ASI
sebelum dan sesudah pemberian sari kacang hijau pada ibu nifas di Puskesmas Jelbuk Kabupaten
Jember. Kesimpulan semakin sering mengkonsumsi sari kacang hijau maka akan semakin
meningkatkan produksi ASI ibu nifas. Pemberian edukasi pada ibu nifas tentang pemberian sari
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kacang hijau sebanyak 500 ml/hari selama 7 hari berturut-turut bisa dilakukan sebagai upaya
meningkatkan Produksi ASI.
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